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ABSTRACT

This study aims to determine the development process, feasibility, and practicality
of a teaching material in the form of a Pancasila education e-book based on local
wisdom of Musi Banyuasin for fourth-grade students at Ml Nurul Huda Karang Rejo.
The background of this research is the importance of instilling Pancasila values
through a contextual approach that is closely related to students' socio- cultural
environment. The method used is research and development (R&D) with the ADDIE
model, which consists of five stages: (1) analyzing student needs and curriculum;
(2) designing an e-book that integrates Pancasila values with local wisdom; (3)
developing content and interactive media; (4) implementing it in the learning
process; and (5) evaluating the quality and effectiveness of the e-book. The results
of the study show that: (1) the development process was carried out systematically,
starting from data collection, material design, to the creation of contextual and
engaging media; (2) expert validation results indicate that the e- book is feasible,
with an average score of 84% in terms of content, language, and media; and (3) the
practicality test results show that the e-book is easy to use and well-received, with
a score of 94% from teachers and 84% from students. Thus, the e-book is
considered a suitable alternative teaching material that can strengthen the
understanding of Pancasila values in a contextual, interactive, and enjoyable way.
This e-book also represents an innovation in learning by integrating educational
technology with local wisdom.

Keywords: teaching materials, e-books, local wisdom, pancasila education
ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui proses pengembangan, kelayakan, dan
kepraktisan bahan ajar berupa e-book Pendidikan Pancasila berbasis kearifan lokal
Musi Banyuasin bagi siswa kelas IV M| Nurul Huda Karang Rejo. Latar belakang
penelitian ini adalah pentingnya penanaman nilai-nilai Pancasila melalui
pendekatan yang kontekstual dan dekat dengan kehidupan sosial budaya peserta
didik. Metode yang digunakan adalah penelitian dan pengembangan (R&D) dengan
model ADDIE yang terdiri dari lima tahap, yaitu: (1) analisis kebutuhan siswa dan
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kurikulum; (2) desain e-book yang memuat nilai-nilai Pancasila berbasis kearifan
lokal; (3) pengembangan isi dan media interaktif; (4) implementasi dalam proses
pembelajaran; serta (5) evaluasi terhadap kualitas dan efektivitas e-book. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa: (1) proses pengembangan e-book dilakukan secara
sistematis mulai dari pengumpulan data, desain materi, hingga penyusunan media
yang menarik dan kontekstual; (2) hasil validasi ahli menunjukkan bahwa e-book
dinyatakan layak digunakan dengan skor rata-rata 84 % pada aspek materi, bahasa,
dan media; dan (3) hasil uji kepraktisan menunjukkan bahwa e-book ini mudah
digunakan dan disukai, dengan penilaian sebesar 94% dari guru dan 84% dari
siswa. Dengan demikian, e-book ini layak dijadikan sebagai bahan ajar alternatif
yang mampu memperkuat pemahaman nilai-nilai Pancasila secara kontekstual,
interaktif, dan menyenangkan. E-book ini juga merupakan bentuk inovasi
pembelajaran yang memadukan teknologi pendidikan dengan kearifan lokal.

Kata Kunci: bahan ajar, e-book, kearifan lokal, pendidikan pancasila

A.Pendahuluan

Pendidikan Pancasila berfungsi
sebagai ideologi negara yang
membentuk karakter dan perilaku
siswa. melalui penanaman nilai
Pancasila, siswa mengembangkan
pemahaman tentang keberagaman,
toleransi, dan persatuan bangsa.
Generasi muda saat ini hidup dalam
era modern yang jauh dari proses
sejarah lahirnya Pancasila. Mereka
tidak mengalami langsung masa
perjuangan bangsa maupun proses
perumusan nilai-nilai dasar negara.
Oleh karena itu, perlu dibekali
pemahaman kontekstual dan relevan
mengenai nilai Pancasila. Salah satu
caranya adalah melalui pendidikan di
sekolah dengan pendekatan yang
sesuai dengan perkembangan zaman

dan kebutuhan siswa.

Para pendidik dituntut untuk
menghadirkan metode dan media
pembelajaran yang menarik, kreatif,
dan bermakna agar siswa dapat
memahami serta menerapkan nilai-
nilai Pancasila dalam kehidupan
sehari-hari. Namun kenyataannya,
pembelajaran Pendidikan Pancasila
masih didominasi oleh pendekatan
konvensional. Guru cenderung
menggunakan metode ceramah dan
hafalan, serta media pembelajaran
yang kurang interaktif.

Penggunaan alat bantu
sederhana seperti karton, gambar
statis, atau media visual seadanya
membuat proses pembelajaran terasa
monoton dan membosankan bagi
siswa. Hal ini berdampak pada
rendahnya minat dan Kketerlibatan

siswa dalam pembelajaran, serta
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kurangnya pemahaman yang
mendalam terhadap nilai-nilai
Pancasila yang diajarkan. Oleh

karena itu, dibutuhkan inovasi dalam
penyampaian materi agar Pendidikan
Pancasila menjadi lebih hidup dan
bermakna bagi peserta didik.

Salah satu komponen penting
menunjang proses pembelajaran
adalah bahan ajar. Bahan ajar yang
dirancang secara sistematis dan
menarik dapat meningkatkan
efektivitas pembelajaran serta
memudahkan siswa dalam
memahami materi. Oleh karena itu,
kualitas bahan ajar menjadi faktor
penentu dalam keberhasilan suatu
proses pembelajaran. Perkembangan
memberikan

teknologi  informasi

peluang untuk mengembangkan
bahan ajar dalam bentuk digital yang
lebih variatif dan interaktif.

Salah satu bentuk bahan ajar
digital yang banyak digunakan adalah
e-book. E-book memiliki keunggulan
dalam hal fleksibilitas, keringkasan,
dan kemudahan distribusi. Selain itu,
e-book memungkinkan penyisipan
elemen multimedia seperti gambar,
animasi, video, hingga kuis interaktif
yang tidak dapat ditemukan dalam

bahan ajar cetak konvensional.

Penggunaan e-book dalam
pembelajaran tidak hanya
mempermudah akses informasi, tetapi
juga mampu meningkatkan motivasi
dan pengalaman belajar siswa secara
menyenangkan. Agar pembelajaran
lebih bermakna, isi e- book perlu
disesuaikan dengan konteks sosial
dan budaya yang dekat dengan siswa.
Dalam hal ini, pengintegrasian
kearifan lokal dalam bahan ajar digital
menjadi solusi yang tepat. Kearifan
lokal mencakup nilai-nilai, norma,
tradisi, dan budaya yang berkembang
di masyarakat setempat.

Dengan mengangkat kearifan
lokal dalam pembelajaran, siswa
dapat belajar melalui pengalaman
yang lebih nyata dan dekat dengan
kehidupan sehari-hari mereka.
Berdasarkan observasi awal yang
dilakukan di Ml Nurul Huda Karang
Rejo, proses pembelajaran
Pendidikan Pancasila menghadapi
sejumlah  kendala. Guru masih
mengandalkan  buku teks dari
pemerintah yang bersifat umum, tebal,
dan minim ilustrasi. Materi yang
disampaikan tidak  sepenuhnya

relevan, sehingga menyulitkan
memahami isi pembelajaran. Situasi
ini menyebabkan siswa kurang tertarik

dan tidak terlibat aktif dalam

412



Pendas : Jurnal llmiah Pendidikan Dasar,

ISSN Cetak : 2477-2143 ISSN Online : 2548-6950

Volume 10 Nomor 4, Desember 2025

Melihat

permasalahan tersebut, diperlukan

pembelajaran. berbagai
pengembangan bahan ajar berupa e-
book Pendidikan Pancasila yang
berbasis kearifan lokal.

E-book ini diharapkan mampu
menyajikan materi secara menarik,
kontekstual, dengan memanfaatkan
fitur interaktif yang sesuai dengan
karakteristik siswa abad ke-21. Dalam
konteks ini, kearifan lokal Musi
Banyuasin menjadi sumber kekayaan
budaya yang relevan untuk diangkat
dalam materi Pendidikan Pancasila.
Nilai-nilai seperti gotong royong,
musyawarah, keadilan, dan toleransi
yang hidup dalam masyarakat Musi
Banyuasin dapat dihubungkan
dengan sila-sila Pancasila, sehingga
siswa memahami penerapan nilai-nilai
Pancasila dalam konteks budaya

mereka sendiri.

B. Metode Penelitian

Metode yang digunakan adalah
penelitian dan pengembangan (R&D)
dengan model ADDIE yang terdiri dari
lima tahap, vyaitu: (1) analisis
kebutuhan siswa dan kurikulum; (2)
desain e-book yang memuat nilai-nilai
Pancasila berbasis kearifan lokal; (3)
pengembangan isi dan media

interaktif; (4) implementasi dalam

proses pembelajaran; serta (5)

evaluasi terhadap kualitas dan

efektivitas e-book. Populasi dari
penelitian ini  yaitu keseluruhan
seluruh kelas IV yang berjumlah 21
siswa terdiri dari 16 Perempuan dan 5
laki laki. Sampel yang diambil dalam
penelitian ini  yaitu keseluruhan
populasi sebanyak 21 siswa.

Teknik pengumpulan data yang
digunakan diantaranya yaitu angket,
tes, dan dokumentasi. Penelitian ini
bertujuan untuk mengetahui proses
pengembangan, kelayakan, dan
kepraktisan bahan ajar berupa e-book
Pendidikan

kearifan lokal Musi Banyuasin bagi

Pancasila berbasis
siswa kelas IV M| Nurul Huda Karang
Rejo. Teknik analisis data yang
digunakan vyaitu analisis validitas,
analisis kepraktisan, dan analisis
kualitatif.

C.Hasil Penelitian dan Pembahasan
Penelitian
dengan model ADDIE

desain, pengembangan, implementasi

pengembangan
(analisis,
dan evaluasi) merupakan jenis
penelitian yang digunakan peneliti
dalam penelitian ini. Berdasarkan
pada langkah langkah penelitian
sebagaimana yang telah diuraikan

pada bab seblumnya, maka hasil
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penelitisn pengembangan bahan ajar
pendidikan berbasis
kearifan lokal kelas IV M| Nurul Huda

Karang Rejo Musi Banyuasin.

pancasila

Dalam bahan ajar ini akan
menjawab rumusan masalah tersebut,
yang meliputi proses, validitas dan
kepraktisan bahan ajar pendidikan
pancasila berbasis kearifan lokal.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa:
(1) proses pengembangan e-book
dilakukan secara sistematis mulai dari
pengumpulan data, desain materi,
hingga penyusunan media yang
menarik dan kontekstual; (2) hasil
validasi ahli menunjukkan bahwa e-
book dinyatakan layak digunakan
dengan skor rata-rata 84% pada
aspek materi, bahasa, dan media; dan
(3) hasil uji kepraktisan menunjukkan
bahwa e-book ini mudah digunakan
dan disukai, dengan penilaian sebesar
94% dari guru dan 84% dari siswa.

Dengan demikian, e-book ini
layak dijadikan sebagai bahan ajar
alternatif yang mampu memperkuat
Pancasila

pemahaman nilai-nilai

secara kontekstual, interaktif, dan

menyenangkan. E-book ini juga
merupakan bentuk inovasi
pembelajaran yang memadukan

teknologi pendidikan dengan kearifan

lokal.

Proses desain e-book Pendidikan
Pancasila ini mengacu pada model
pengembangan ADDIE, yang terdiri
dari lima tahap: Analysis, Design,
Development, Implementation, dan
Evaluation. Tahap analisis dilakukan
untuk  mengidentifikasi  kebutuhan
peserta didik dan kondisi pembelajaran
di Ml Nurul Huda Karang Rejo.
Berdasarkan hasil observasi dan
diketahui

pembelajaran Pendidikan Pancasila

wawancara, bahwa
masih bersifat umum dan kurang
dikaitkan dengan lingkungan sekitar
siswa. Siswa masih  kesulitan
memahami nilai-nilai Pancasila karena
penyampaian materi yang bersifat
abstrak dan tidak dekat dengan
kehidupan mereka sehari-hariE-book
dirancang agar lebih kontekstual dan
dekat dengan keseharian siswa.
Tahap selanjutnya ialah
perancangan atau tahap desain.
Dimana pada tahap desain ini bahan
ajar digital yang dikembangkan
berdasarkan rancangan dari peneliti.
Desain di buat dengan menggunakan
aplikasi canva lalu membuat produk
tersebut lebih interaktif menggunakan
aplikasi bookcreator. Pengembangan
dilakukan

melibatkan validasi oleh ahli materi dan

secara bertahap dan

ahli media untuk memastikan kualitas
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isi, keterbacaan, dan tampilan visual
mendukung proses pembelajaran.
Setelah bahan ajar dikembangkan,
tahap implementasi melibatkan
pengujian e-book kepada peserta didik
untuk mengevaluasi efektivitas dan
respon mereka terhadap materi yang
diajarkan. Terakhir, tahap evaluasi
dilakukan untuk menilai kualitas dan
Evaluasi

kelayakan bahan ajar.

formatif dilakukan selama setiap
tahapan untuk perbaikan, sedangkan
evaluasi sumatif dilakukan pada akhir
keberhasilan dan

untuk  menilai

dampak keseluruhan dari
pengembangan bahan ajar tersebut.
Berdasarkan hasil validasi yang
dilakukan oleh ahli materi, ahli media,
dan ahli bahasa, e-book bahan ajar
Pendidikan

kearifan lokal Musi

Pancasila berbasis
Banyuasin
dinyatakan valid dan layak digunakan
dalam proses pembelajaran. hasil
penilalaian bahan ajar ahli desain 92%
ahli materi 87% dan ahli bahasa 74%.

Hasil skor validasi tersebut
termasuk dalam kategori valid dengan
pemerolehan rata-rata 84,3. Hasil uji
kepraktisan menunjukkan bahwa e-
book bahan ajar Pendidikan Pancasila
berbasis kearifan lokal Musi Banyuasin
tergolong praktis untuk digunakan

dalam proses pembelajaran. Dari hasil

angket respon siswa memperoleh skor
1748 dengan rata rata 83% yang
dikategorikan “sangat praktis”. Respon
siswa juga menunjukkan bahwa e-book
ini menyenangkan dan  mudah

dipahami, karena  menggunakan
bahasa yang sederhana, gambar yang
mendukung pemahaman, serta cerita
lokal yang dekat dengan kehidupan
mereka. Penilaian kepraktisan
dilakukan melalui angket respon dari
guru dan siswa setelah penggunaan e-
book di kelas IV MI Nurul Huda Karang
Rejo.

Hasil angket respon guru

terhadap e-book kearifan lokal
memperoleh skor 96 yang
dikategorikan “sangat praktis”. Guru
menilai e-book ini mudah digunakan,
tidak memerlukan pelatihan khusus,
dan membantu dalam menyampaikan
materi secara lebih kontekstual. Fitur-
fitur seperti navigasi yang jelas,
ilustrasi visual yang menarik, serta
keterpaduan antara materi dan soal
interaktif, mempermudah guru dalam

mengelola pembelajaran.

D. Kesimpulan

Penelitian ini mengacu pada
model pengembangan ADDIE yang
terdiri dari lima tahapan, vyaitu

Analysis, Design, Development,
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Implementation, dan Evaluation. Hasil
validasi e-book menunjukkan bahwa
media yang dikembangkan memiliki
tingkat validitas yang tinggi. Penilaian
dilakukan oleh tiga validator, yaitu ahli
materi, ahli bahasa dan ahli media,
dengan menggunakan instrumen
yang mencakup empat aspek utama
yaitu isi materi, kebahasaan,
penyajian, dan kegrafikan.
Berdasarkan hasil perhitungan,
rata-rata persentase validasi dari ahli
materi adalah 92%, ahli Bahasa 74%
sedangkan dari ahli media adalah
87%. Jika dirata-ratakan, maka tingkat
validitas keseluruhan e-book adalah
84,3%, yang termasuk dalam kategori
“Valid” menurut kriteria penilaian yang
digunakan. Hasil uji kepraktisan
menunjukkan bahwa e-book termasuk
dalam kategori sangat praktis. Hal ini
dibuktikan melalui penilaian guru
dengan nilai 96% dan penilaian siswa
dengan nilai 83%, sehingga diperoleh
rata-rata skor kepraktisan sebesar
89,5%. Skor tersebut menunjukkan
bahwa e-book ini mudah digunakan
oleh guru dalam kegiatan
pembelajaran, serta cukup menarik

dan interaktif bagi siswa.
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